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INTISARI 

 

Bangunan Pusat Pelatihan Gerabah dan Keramik di Klaten terdiri dari tiga 

bangunan yaitu bangunan Galeri, Workshop, dan Resto. Kabupaten Klaten 

merupakan wilayah dengan risiko bencana gempa tingkat sedang (Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2010). Oleh sebab itu, meninjau 

perancangan khusus dengan mempertimbangkan parameter gempa sangat 

diperlukan agar kegagalan struktur akibat gempa dapat dihindari. Getaran gempa 

menyebabkan gerakan siklis dengan arah horizontal dan vertikal melalui lapisan 

tanah sehingga bagian bawah bangunan ikut bergerak sesuai gerakan pada lapisan 

tanah kemudian, bagian atas bangunan akan memberikan tahanan inersia massa 

terhadap gerakan yang terjadi. Gaya tahanan yang diakibatkan dari pergerakan 

tanah inilah yang disebut sebagai beban gempa. Dengan pemilihan sistem, material 

serta prinsip perencanaan yang benar, maka sangat memungkinkan untuk sebuah 

bangunan dapat menahan beban gempa sesuai rencana. Perencanaan bangunan ini 

perlu memenuhi syarat aman dari segi struktural dan geoteknikal, dengan tetap 

memperhitungan manajemen biaya dan waktu yang paling optimal bagi 

pelaksanaan proyek.   

Dalam merencanakan pembangunan Gedung Pusat Pelatihan Gerabah dan 

Keramik ini akan dilakukan menggunakan desain dengan syarat-syarat bangunan 

tahan gempa yang telah diatur pada SNI 1726:2019. Perencanaan struktur atas 

untuk bangunan Pusat Pelatihan Gerabah dan Keramik akan direncanakan 

mengunakan rangka beton bertulang sesuai dengan SNI 2847:2019 dengan Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan dirancang sesuai dengan metode 

strong column and weak beam. Dengan memperhatikan perencanaan struktur sesuai 

peraturan yang berlaku, desain struktur bangunan akan dimodelkan dengan 

pemrograman Etabs menggunakan analisis desain respon spektrum.  

Pada proyek ini pengujian tanah dilakukan dengan metode uji Standard 

Penetration Test (SPT) dan didapatkan karakteristik tanah berpasir. Sehingga 

dilakukan analisis terhadap potensi likuifaksi, dari analisis tersebut didapati bahwa 

bangunan ini aman dari potensi likuifaksi. Terdapat 2 tipe fondasi yang digunakan 

dalam proyek ini yaitu fondasi sumuran berdiameter 60 cm dengan pile cap 

berukuran 1,6 m x 1,6 m pada kedalaman 4 meter dan fondasi telapak (footplat) 

dengan ukuran 1,8 m x 1,8 m pada kedalaman 2 meter. Struktur bawah atau fondasi 

didefinisikan sebagai seluruh bagian struktur yang berada di bawah permukaan 

tanah. Beban dari struktur atas yang diterima oleh fondasi akan diteruskan ke 

lapisan tanah di bawahnya sehingga suatu bangunan dapat berdiri dengan kokoh. 

Fondasi harus dirancang sesuai dengan klasifikasi tanah dibawahnya agar tanah 

tidak mengalami penurunan yang besar akibat beban yang terlalu berat. Apabila 

beban yang bekerja lebih besar daripada ketahanan geser tanah maka dapat 

mengakibatkan keruntuhan geser pada tanah fondasi. 

Aspek terakhir adalah manajemen konstruksi. Dalam setiap proyek, jadwal 

dan anggaran harus ditetapkan sebelum memulai sebuah proyek. Hal ini dilakukan 

agar selama pelaksanaan proyek pekerjaan dapat berjalan dengan lancar sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Penyusunan jadwal dan anggaran proyek 

disebut dengan manajemen biaya dan waktu. Manajemen waktu merupakan proses 

dalam merencanakan, menyusun serta mengendalikan jadwal kegiatan proyek yang 



 

ii 

 

akan diperlukan untuk memastikan waktu pengerjaan/penyelesaian suatu proyek 

yang akan dibangun. Manajemen biaya merupakan pengendalian biaya agar proyek 

berjalan sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan. Berdasarkan perhitungan 

yang telah dilakukan, didapatkan biaya yang direncanakan dengan PPN 10% maka 

anggaran Bangunan A (Galeri) sebesar Rp. 3.110.172.535 dengan durasi 205 hari, 

bangunan B (Resto) sebesar Rp. 1.383.931.193 dengan durasi 133 hari, dan 

bangunan C (Workshop) sebesar Rp. 1.473.574.830 dengan durasi 128 hari. Jadi, 

total seluruh 3 bangunan yaitu Rp. 5.967.678.558 dengan luas total 3 bangunan 

adalah 1200 m2, maka proyek ini memiliki biaya per m2 adalah sebesar Rp. 

4.446.854.  

  

Kata Kunci : Struktur, geoteknik, manajemen konstruksi. 
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ABSTRACT 

 

The Pottery and Ceramics Training Center building in Klaten consists of 

three buildings, namely the Gallery, Workshop and Restaurant buildings. Klaten 

Regency is an area with a moderate level of earthquake risk (Center for 

Volcanology and Geological Hazard Mitigation, 2010). Therefore, reviewing the 

special design by considering earthquake parameters is necessary so that structural 

failure due to earthquakes can be avoided. Earthquake vibrations cause cyclical 

movements in horizontal and vertical directions through the soil layer so that the 

lower part of the building moves according to the movement in the soil layer. Then, 

the top of the building will provide mass inertia resistance to the movement that 

occurs. The resistance force resulting from the movement of the ground is called the 

earthquake load. By selecting the correct systems, materials and planning 

principles, it is very possible for a building to withstand earthquake loads as 

planned. The planning of this building needs to meet the safety requirements from 

a structural and geotechnical perspective, while still taking into account the most 

optimal time and cost management for project implementation. 

In planning the construction of the Pottery and Ceramics Training Center 

Building, this will be carried out using a design with earthquake resistant building 

requirements set out in SNI 1726:2019. The superstructure planning for the Pottery 

and Ceramics Training Center building will be planned to use a reinforced concrete 

frame in accordance with SNI 2847:2019 with a Special Moment Resisting Frame 

System (SRPMK) and designed according to the strong column and weak beam 

method. By paying attention to structural planning in accordance with applicable 

regulations, the structural design of the building will be modeled using the Etabs 

programming using spectrum response design analysis.  

In this project soil testing was carried out using the Standard Penetration 

Test (SPT) test method and obtained sandy soil characteristics. So an analysis of 

the liquefaction potential was carried out, from this analysis it was found that this 

building was safe from liquefaction potential. There are 2 types of foundation used 

in this project, namely the well foundation with a diameter of 60 cm with a pile cap 

measuring 1.6 m x 1.6 m at a depth of 4 meters and a footplate with a size of 1.8 m 

x 1.8 m at a depth of 2 meters. The substructure or foundation is defined as all parts 

of the structure that are below the ground level. The load from the superstructure 

that is received by the foundation will be passed on to the subsoil below so that a 

building can stand firmly. The foundation must be designed according to the 

classification of the soil beneath it so that the soil does not experience a large 

settlement due to too heavy a load. If the working load is greater than the shear 

resistance of the soil, it can result in shear failure of the foundation soil. 

The last aspect is construction management. In every project, schedule and 

budget must be established before starting a project. This is done so that during the 

implementation of the project work can run smoothly according to the plan that has 

been set. Preparation of project schedules and budgets is called cost and time 

management. Time management is the process of planning, compiling and 

controlling the schedule of project activities that will be required to ensure the 

completion time of a project to be built. Cost management is cost control so that the 
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project runs according to the planned budget. Based on the calculations that have 

been done, it is obtained that the planned costs with 10% VAT, the budget for 

Building A (Gallery) is Rp. 3,110,172,535 with a duration of 205 days, building B 

(Resto) of Rp. 1,383,931,193 with a duration of 133 days, and building C 

(Workshop) of Rp. 1,473,574,830 with a duration of 128 days. So, the total of all 3 

buildings is Rp. 5,967,678,558 with a total area of 3 buildings of 1200 m2, so this 

project has a cost per m2 of Rp. 4,446,854. 

 

Keywords: Structure, geotechnical, construction management 
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